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ABSTRAK

Tomiargo, Brilliancy Muhammad. 2024. “Aktualisasi Diri Tokoh Horikoshi Jiro dalam Anime Kaze Tachinu Karya Hayao Miyazaki”. Skripsi. Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Zaki Ainul Fadli, S.S., M.Hum.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis unsur naratif dan aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dalam anime Kaze Tachinu karya Hayao Miyazaki. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode sosiologi sastra dalam menganalisis unsur naratif menggunakan teori struktur naratif oleh Himawan Pratista dan aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro menggunakan teori kebutuhan bertingkat oleh Abraham Maslow yang akan disajikan secara deskriptif kualitatif. Dalam analisis aktualisasi tokoh Horikoshi Jiro terdapat lima tingkatan kebutuhan. Kelima kebutuhan bertingkat tersebut, yaitu kebutuhan akan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan cinta dan keberadaan, kebutuhan akan penghargaan, dan aktualisasi diri. Berdasarkan hasil dari analisis dapat dikatakan bahwa tokoh Horikoshi Jiro dapat mewujudkan aktualisasi dirinya dengan pemenuhan empat kebutuhan sebelumnya yang mendorong potensi dalam dirinya untuk mencapai cita-citanya, yaitu menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan.
Kata kunci:
Aktualisasi Diri, Horikoshi Jiro, Kaze Tachinu, Kebutuhan Bertingkat.
ABSTRACT

Tomiargo, Brilliancy Muhammad. 2024. “Self-Actualization of Horikoshi Jiro in Hayao Miyazaki's Anime Kaze Tachinu”. Thesis. Bachelor of Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor Zaki Ainul Fadli, S.S., M.Hum.
The main purpose of this research is to analyze the narrative elements and self-actualization of the character Horikoshi Jiro in the anime Kaze Tachinu by Hayao Miyazaki. This research is a qualitative research using the method of literary sociology in analyzing narrative elements using the theory of narrative structure by Himawan Pratista and self-actualization of Horikoshi Jiro's character using the theory of multilevel needs by Abraham Maslow which will be presented descriptively qualitatively. In the analysis of Horikoshi Jiro's self-actualization, there are five levels of needs. The five needs are physiological needs, safety needs, love and belongingness needs, esteem needs, and self-actualization. Based on the results of the analysis, it can be said that the character Horikoshi Jiro can actualize himself by fulfilling the four previous needs that encourage the potential in himself to achieve his goal, to become an aeronautical engineer.
Keywords:
Self-Actualization, Horikoshi Jiro, Kaze Tachinu, Multilevel Needs

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karya sastra menyaran pada suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tak perlu dicari kebenarannya pada dunia nyata (Nurgiyantoro, 2009:2). Berdasarkan kalimat tersebut penulis menyimpulkan bahwa, karya sastra tidak harus selalu mencerminkan kebenaran atau realitas yang ada dalam dunia nyata. Sebaliknya, karya sastra dapat berkisah tentang hal-hal yang bersifat imajinatif, khayalan, atau bahkan fiksi belaka, tanpa harus mencari kebenaran atau keabsahan dalam realitas sehari-hari. Karya sastra memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai konsep, ide, dan dunia yang mungkin tidak terwujud dalam kehidupan nyata. Hal ini memperluas pandangan kita tentang arti dan fungsi karya sastra, bahwa tidak selalu harus diukur dari seberapa mirip dengan realitas, tetapi juga dari seberapa kuat dampaknya dalam merangsang imajinasi, pemikiran, dan perasaan pembaca.
Salah satu klasifikasi karya sastra adalah drama. Menurut Sudjiman (1990:22), drama adalah karya sastra yang bertujuan menggambarkan kehidupan dengan mengemukakan tikaian (konflik) dan emosi lewat lakuan. Drama juga merupakan salah satu genre sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau cakapan di antara tokoh-tokoh di dalamnya. Tiap-tiap tokoh dalam drama memiliki sifat, peran, masalah satu sama lain yang membuat tokoh-tokoh tersebut saling berinteraksi. Drama biasanya dipentaskan di atas panggung, namun seiring dengan kemajuan zaman yang diiringi dengan berkembangnya teknologi, drama juga dapat dinikmati melalui media lain salah satunya adalah film. Menurut Satoto (2012:205), drama yang dialihkan dalam bentuk audio dan visual disebut dengan istilah film. Berdasarkan pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa drama adalah bentuk sastra yang menekankan pada aspek interaksi sosial dan konflik dalam kehidupan. Drama memiliki kekhasan dalam penggambaran emosi dan konflik melalui tindakan dan dialog tokoh-tokohnya. Selain itu, drama tidak hanya terbatas pada panggung teater, tetapi juga dapat diwujudkan melalui berbagai media, termasuk panggung teater dan film. Drama pada film menunjukkan bahwa drama adalah bentuk karya sastra yang dinamis dan terus beradaptasi dengan perkembangan zaman dan teknologi, tetapi inti dari penggambaran kehidupan dan interaksi manusia tetap menjadi fokus utamanya. 

Film telah menjadi bagian dari sastra sebagai karya sastra yang ditampilkan melalui layar kaca atau layar lebar. Saat ini, film dapat juga diartikan sebagai suatu cabang seni yang menggunakan gambar dan suara sebagai medianya. Film merupakan karya artistik seperti karya sastra yang memiliki fungsi menghibur dan berguna (Widyahening, 2014:38-39). Menurut Pratista, dalam film genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama (khas) seperti setting, isi dan subyek cerita, tema, struktur cerita, action atau peristiwa, periode, gaya, situasi, ikon, mood, serta karakter (Pratista, 2017:39-40). Animasi pertama kali datang ke Jepang sekitar tahun 1950. Di Jepang animasi disebut dengan animeeshon (アニメーション) yang diambil dari bahasa inggris animation, namun animasi di Jepang lebih sering disebut anime (アニメ). Di luar Jepang, istilah ini digunakan secara spesifik untuk menyebutkan segala animasi yang diproduksi di Jepang (Budianto, 2015:179). Lahiri mengungkapkan bahwa awalnya anime hanya untuk pasar Jepang (Lahiri, 2014). Dari kelima pendapat ahli tersebut penulis menyimpulkan bahwa film telah menjadi bagian integral dari sastra sebagai suatu bentuk karya seni yang menggunakan gambar dan suara sebagai medianya.

Anime dianggap memiliki fungsi yang mirip dengan karya sastra, yaitu menghibur dan  memberikan manfaat kepada penontonnya. Di Indonesia sendiri, anime sangat populer dalam acara televisi, seperti Doraemon, Crayon Shinchan, Naruto, dan One Piece yang menemani dan menghibur masa kecil anak-anak era 90-an. Salah satu Studio anime yang terkenal adalah Studio Ghibli. Contoh anime-anime garapan Studio Ghibli yang populer adalah Mononoke Hime, Sen to Chihiro no Kamikakushiiro, dan Kaze Tachinu yang disutradarai Hayao Miyazaki.

Anime Kaze Tachinu menceritakan tentang kehidupan Horikoshi Jiro, seorang anak laki-laki dari desa kecil di Jepang yang bercita-cita untuk menjadi pilot, namun hal tersebut tidak akan bisa terwujud karena ia memiliki rabun jauh. Jiro pun akhirnya pesimis untuk menjadi pilot. Ketika ia sedang bermimpi, ia bertemu dengan sosok tokoh imajinasi yang menginspirasinya, yaitu Giovanni Caproni. Setelah bertemu dan diyakinkan oleh Caproni, Jiro memutuskan untuk menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan. Untuk mewujudkan cita-citanya, Jiro melanjutkan pendidikannya di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan. Setelah ia lulus, ia bekerja dan menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan. Namun, berbagai rintangan harus ia hadapi karena menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan memiliki banyak risiko tinggi dalam merancang pesawat.
Penulis tertarik untuk menganalisis anime Kaze Tachinu karya sutradara Hayao Miyazaki yang diproduksi oleh Studio Ghibli karena selain mengajarkan nilai-nilai moral tinggi seperti, dedikasi, kerja keras, cinta, dan pengorbanan melalui tokoh Horikoshi Jiro dalam mewujudkan cita-citanya, anime ini juga menceritakan tentang biografi fiksi yang tidak banyak ditemui dalam sebagian besar cerita anime. 

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. bagaimana unsur naratif yang membangun anime Kaze Tachinu?;
2. bagaimana aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro pada anime Kaze Tachinu?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. menjelaskan unsur naratif yang membangun anime Kaze Tachinu.
2. menjelaskan aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro berdasarkan teori kebutuhan Abraham Maslow.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karena data bersumber dari bahan- bahan pustaka Objek material yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime Kaze Tachinu (2013). Anime ini diproduksi oleh Studio Ghibli dan disutradarai oleh Hayao Miyazaki. Anime ini merupakan sebuah Movie yang berarti memiliki satu episode. Sedangkan objek formal dari penelitian ini adalah aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dalam anime Kaze Tachinu. Penelitian ini hanya dibatasi oleh interaksi yang dilakukan oleh Horikoshi Jiro saja. Penelitian ini menggunakan teori struktur naratif film Himawan Pratista untuk menganalisis unsur naratif yang membangun cerita dalam anime Kaze Tachinu. Penulis juga menggunakan pendekatan psikologi, yaitu teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow untuk menganalisis tokoh Horikoshi Jiro dalam memenuhi aktualisasi dirinya.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuannya hasil dari penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu teoretis dan praktis. Manfaat teoretis yang dapat dipetik adalah menambah pemahaman pembaca mengenai unsur naratif anime Kaze Tachinu dan aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dengan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow. Adapun manfaat praktisnya adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi para pembaca dan pembelajar ilmu sastra, khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari kajian psikologi sastra terhadap karya sastra bergenre anime.

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian berfungsi membantu pembaca memahami bagian-bagian penelitian. Adapun, sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab 1 pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang latar belakang yang menjadi dasar penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penelitian.

Bab 2 tinjauan pustaka. Bab ini berisikan uraian-uraian penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan objek yang diteliti serta uraian tentang teori struktur naratif film yang digunakan untuk meneliti unsur naratif dan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow yang digunakan untuk meneliti aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro.

Bab 3 metode penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian, yaitu metode studi pustaka

Bab 4 pembahasan. Bab ini berisi uraian analisis yang telah dilaksanakan terhadap objek yang diteliti oleh penulis.

Bab 5 penutup. Bab ini  berisi uraian tentang  hasil penelitian yang diperoleh penulis melalui struktur naratif dan aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dalam anime Kaze Tachinu.
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terhadap anime Kaze Tachinu sudah pernah diteliti oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, pada penjelasan ini penulis akan membahas penelitian terdahulu yang berfokus pada teori struktur naratif film yang membangun cerita, aktualisasi diri sebagai  objek formal serta anime Kaze Tachinu sebagai objek material penelitian. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan teori, objek formal, maupun objek material dengan penelitian yang sekarang. 

Penelitian terdahulu yang pertama adalah skripsi yang berjudul “Deiksis Ruang Dalam Film Kaze Tachinu” yang ditulis oleh Naila Ma’aliya dari Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro pada tahun 2021. Hasil dari analisis penelitian tersebut adalah terdapat dua jenis deiksis ruang, yaitu nishou-gata (berorientasi pada persona) dan enkin-gata (berorientasi pada jarak). Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu menggunakan objek material yang sama anime Kaze Tachinu. Sedangkan perbedaan tersebut dengan penelitian aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dalam anime Kaze Tachinu.
Penelitian yang kedua adalah skripsi yang berjudul “Representasi Modernitas Dalam Film Kaze Tachinu Karya Hayao Miyazaki: Analisis Semiotika Peirce” yang ditulis oleh Sepbryel Gedalya Rizky Sarungu dari Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada pada tahun 2020. Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor keamanan negara merupakan faktor penting yang mendorong modernisasi Jepang. Hal tersebut menyebabkan institusi militer memegang peranan besar dalam mempengaruhi dimensi institusi-institusi modernitas lain selama terjadinya modernisasi Jepang pada periode Meiji hingga akhir Perang Dunia II tahun 1945. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, yaitu menggunakan objek material yang sama anime Kaze Tachinu. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek formalnya, yaitu aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dalam anime Kaze Tachinu.

Penelitian yang ketiga adalah jurnal yang berjudul “Analisis Film Animasi The Wind Rises (semiotika roland barthes)” yang ditulis oleh Utari Las Monika dan Juliana Kurniawati dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Bengkulu pada tahun 2024. Hasil dari analisis tersebut mengungkapkan bahwa teori Roland Barthes  berhasil membuka wawasan baru tentang  makna  dan  pesan  yang  terkandung  dalam  film  ini. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu menggunakan objek material yang sama The Wind Rises atau anime Kaze Tachinu. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah objek formalnya, yaitu aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro dalam anime Kaze Tachinu.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Struktur Naratif Film

Menurut Pratista (2017:63-76), unsur naratif merupakan elemen dasar yang membantu kita untuk memahami segala hal dalam kehidupan. Elemen tersebut antara lain, cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan informasi cerita, dan struktur tiga babak. Selain itu, naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Segala hal yang terjadi pasti disebabkan oleh sesuatu dan terikat satu sama lain oleh hukum kausalitas. Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan tiga elemen dalam struktur naratif film karena dirasa sudah cukup untuk menganalisis unsur yang membangun anime Kaze Tachinu. Ketiga elemen tersebut, yaitu hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak.
2.2.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang

Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam sebuah ruang. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah tempat di mana para pelaku cerita bergerak dan beraktivitas. Latar cerita bisa menggunakan lokasi sesungguhnya (nyata) atau dapat menggunakan lokasi fiktif (rekaan) (Pratista, 2008:35).
2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

Menurut Pratista (Pratista, 2017:70), frekuensi waktu suatu adegan cerita ditampilkan biasanya hanya sekali saja sepanjang cerita film. Namun, melalui kilas balik atau kilas depan, adegan yang sama dapat muncul berkali-kali sesuai kebutuhan cerita. Selain itu, motif cerita juga mempengaruhi pengulangan adegan dalam cerita.

1. Urutan Waktu
Menurut Pratista (Pratista, 2008:36), urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu cerita sebuah anime. Urutan waktu cerita secara umum dibagi menjadi dua macam pola yakni, linier dan non linier.

a. Pola Linier
Plot film sebagian besar dituturkan dengan pola linier di mana waktu berjalan seusai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan. Penuturan secara linier memudahkan kita untuk melihat hubungan kausalitas satu peristiwa dengan peristiwa yang lainnya. Jika urutan waktu cerita dianggap sebagai A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama, yaitu A-B-C-D-E (Pratista, 2008:36).

b. Pola Non linier
Non linier adalah pola urutan waktu plot yang jarang digunakan dalam anime cerita Pola ini memanipulasi urutan waktu kejadian dengan mengubah urutan plotnya sehingga membuat hubungan kausalitas menjadi susah dipahami. Contohnya adalah jika urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya dapat menjadi C-D-E-A-B atau D-B-A-C-E atau lainnya (Pratista, 2008:37).

2. Frekuensi Waktu
Frekuensi waktu merupakan penampilan kembali suatu adegan dalam film di waktu yang berbeda. Umumnya, suatu adegan dalam film hanya ditampilkan sekali saja sepanjang film. Namun, suatu adegan dapat ditampilkan berulang ulang sesuai dengan tuntutan cerita, seperti kilas balik (Pratista, 2017:70).
3. Durasi Waktu

Dalam sebuah anime, sesuai tuntutan naratif, sineas juga mampu memanipulasi durasi waktu cerita anime. Durasi anime rata-rata hanya berkisar 90 hingga 120 menit, namun durasi cerita dalam anime umumnya memiliki rentang waktu yang lebih panjang. Durasi cerita dapat memiliki rentang waktu hingga beberapa jam, minggu, bulan, tahun, bahkan abad (Pratista, 2017:66-70).

2.2.1.3 Struktur Tiga Babak

Menurut Pratista, (Pratista, 2017:77), struktur tiga babak terbagi dalam tiga tahapan yang masing-masing memiliki durasi yang sudah baku. Babak pertama (persiapan) berdurasi sekitar seperempat durasi film, babak kedua (konfrontasi) adalah yang terpanjang sekitar separuh durasi filmnya, sementara babak ketiga (resolusi) umumnya kurang dari seperempat durasi film.
1. Tahap Persiapan
Tahap permulaan atau persiapan adalah titik paling kritis dalam sebuah cerita film karena dari sinilah segalanya bermula. Pada titik inilah ditentukan aturan permainan cerita. Pada tahap inilah biasanya telah ditetapkan pelaku utama dan pendukung; pihak protagonis dan antagonis; masalah dan tujuan; serta aspek ruang dan waktu cerita (Pratista, 2017:77). Pada tahap ini selalu ada peristiwa, aksi, atau tindakan yang memicu terjadinya perubahan cerita, yang sering pula diistilahkan inciting incident. Peristiwa ini selanjutnya yang memicu terjadinya titik balik cerita atau turning point pertama, hingga cerita bergerak ke arah yang sama sekali baru. Sederhananya, turning point mengubah arah cerita untuk selamanya, sementara inciting incident hanya pemicu terjadinya turning point (Pratista, 2017:78).
2. Tahap Konfrontasi
Tahap pertengahan atau konfrontasi, sebagian besar berisi usaha dari tokoh utama atau protagonis untuk menyelesaikan solusi dari masalah yang telah ditentukan pada tahap permulaan. Pada tahap inilah, alur cerita mulai berubah arah dan biasanya disebabkan oleh aksi di luar perkiraan yang dilakukan oleh karakter utama atau pendukung. Tindakan inilah yang nantinya memicu munculnya konflik. Konflik sering kali berisi konfrontasi (fisik) antara pihak protagonis dengan antagonis. Pada tahap ini, umumnya karakter utama tidak mampu begitu saja menyelesaikan masalahnya karena terdapat elemen kejutan yang membuat masalah menjadi lebih sulit atau lebih kompleks dari sebelumnya. Pada separuh durasi film, selalu terdapat titik tengah cerita atau midpoint. Pada midpoint ini, cerita bergerak kembali ke arah yang berbeda, akibat adanya informasi, aksi, atau seorang tokoh baru yang muncul. Pada tahap inilah, tempo cerita semakin meningkat hingga klimaks cerita. Menjelang akhir tahap ini, sebelum titik balik atau turning point kedua, tokoh utama selalu mengalami titik terendah yang akhirnya suatu hal menyebabkan sang tokoh kembali bangkit, memiliki tekad dan semangat baru untuk kembali pada tujuan semula. Momen inilah yang menandai turning point kedua (Pratista, 2017:78).
3.  Tahap Resolusi
Tahap penutupan adalah klimaks cerita, puncak dari konflik atau konfrontasi akhir. Pada titik inilah, cerita film mencapai titik ketegangan tertinggi. Untuk menambah intensitas ketegangan hingga klimaksnya, pada tahap resolusi biasanya digunakan unsur deadline untuk membatasi ruang dan waktu. Setelah konflik berakhir maka tercapailah penyelesaian masalah, kesimpulan cerita, atau resolusi (Pratista, 2017:79).
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Dalam konsep kebutuhan bertingkat yang diungkapkan Maslow beranggapan bahwa kebutuhan-kebutuhan di level lebih rendah harus terpenuhi atau paling tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di level lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi. Kebutuhan-kebutuhan ini sering disebut Maslow sebagai kebutuhan-kebutuhan dasar, dapat membentuk sebuah hierarki atau tangga, dengan tiap anak tangga naik menggambarkan kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan ini memiliki lima tingkat, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, cinta dan keberadaan, penghargaan, serta aktualisasi diri di tingkat paling tinggi (Maslow dalam Feist dkk, 2017:270).

2.2.1.1 Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)
Kebutuhan Fisiologis adalah kebutuhan yang mempunyai pengaruh paling besar dari semua kebutuhan. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan paling dasar yang dimiliki oleh setiap manusia, yaitu makan, minum, oksigen, seks , dan sebagainya. Seseorang yang terus benar-benar lapar akan termotivasi untuk makan bahkan tidak akan terlalu memperhatikan rasa, bau, dan tekstur dari makanan dan tidak termotivasi untuk mencari teman maupun memperoleh penghargaan diri. Kebutuhan fisiologis memiliki dua ciri khusus yang tidak dimiliki kebutuhan-kebutuhan lainnya. Pertama, kebutuhan ini adalah satu-satunya kebutuhan yang dapat terpenuhi atau selalu terpenuhi. Ciri khusus berikutnya adalah kemampuan untuk muncul kembali (Maslow dalam Feist dkk, 2017:271).
2.2.1.2 Kebutuhan akan Keamanan (Safety Needs)
Ketika seseorang telah memenuhi kebutuhan fisiologis, mereka akan mulai termotivasi untuk memenuhi kebutuhan di tingkat selanjutnya, yaitu kebutuhan akan keamanan. Kebutuhan akan keamanan meliputi keamanan fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari kekuatan-kekuatan yang mengancam seperti perang, terorisme, rasa takut, kecemasan dan bencana alam. Maslow mengungkapkan bahwa, kebutuhan akan hukum, ketenteraman, dan keteraturan juga merupakan bagian dari kebutuhan keamanan. Kebutuhan akan keamanan berbeda dari kebutuhan fisiologis dalam hal ketidakmungkinan kebutuhan untuk terpenuhi di setiap saat. Kebutuhan ini tidak mungkin selalu terpenuhi karena orang-orang tidak sepenuhnya dapat terlindungi dari banjir, tsunami, gempa bumi dan meteor (Maslow dalam Feist dkk, 2017:272).

2.2.1.3 Kebutuhan akan Cinta dan Keberadaan (Love and Belongingness Needs)

Setelah orang memenuhi kebutuhan fisiologis dan keamanan, mereka menjadi termotivasi untuk memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan. Kebutuhan ini meliputi keinginan berteman, keinginan untuk memiliki pasangan dan anak, kebutuhan untuk menjadi bagian dari sebuah keluarga, perkumpulan, lingkungan masyarakat, atau negara. Maslow mengatakan bahwa Cinta dan keberadaan juga mencakup beberapa aspek dari seksualitas dan hubungan dengan manusia lain dan juga kebutuhan untuk memberi dan mendapatkan cinta (Maslow dalam Feist dkk, 2017:273).

Orang yang kebutuhan akan cinta dan keberadaannya cukup terpenuhi sejak kecil, tidak akan panik ketika cintanya ditolak. Sedangkan orang yang tidak pernah merasakan cinta dan keberadaan, mereka menjadi orang-orang yang tidak mampu memberikan cinta dan lama-kelamaan mengutamakan untuk tidak mencintai dan terbiasa dengan hal tersebut. Lalu yang terakhir, orang yang hanya menerima sedikit cinta dan keberadaan dalam jumlah sedikit. Menurut Maslow, orang yang sedikit menerima cinta mempunyai kebutuhan akan kasih sayang dan penerimaan yang lebih besar daripada orang yang menerima cinta dalam jumlah cukup atau tidak menerima cinta sama sekali (Maslow dalam Feist dkk, 2017:273)
2.2.1.4 Kebutuhan akan Penghargaan (Esteem Needs)
Kebutuhan akan Penghargaan dapat diraih oleh orang-orang setelah kebutuhan akan cinta dan keberadaan sudah cukup terpenuhi. Kebutuhan ini mencakup akan penghormatan diri, kepercayaan diri, kemampuan, dan pengetahuan yang dihargai tinggi oleh orang lain. Maslow mengidentifikasi dua tingkatan kebutuhan akan penghargaan, yaitu reputasi dan harga diri Reputasi adalah persepsi akan gengsi, pengakuan, atau ketenaran yang dimiliki seseorang, yang dilihat dari sudut pandang orang lain. Sedangkan harga diri adalah perasaan pribadi seseorang bahwa dirinya bernilai atau bermanfaat dan percaya diri. Bisa dikatakan bahwa harga diri didasari oleh kemampuan diri sendiri dan bukan hanya didasari oleh opini orang lain (Maslow dalam Feist dkk, 2017:273).

2.2.1.5 Aktualisasi Diri (Self-Actualization)
Ketika empat kebutuhan ditingkat lebih rendah sudah terpenuhi, orang dapat berpindah ke kebutuhan selanjutnya, yaitu aktualisasi diri. Kebutuhan ini mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potensi diri, dan keinginan untuk menjadi sekreatif mungkin (Maslow dalam Feist dkk, 2017:274). Aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang unik dari empat kebutuhan yang lain. Setelah kebutuhan akan penghargaan terpenuhi, tidak semua orang mampu melanjutkan menuju aktualisasi diri. Aktualisasi diri dapat diartikan sebagai wujud sesungguhnya untuk mencerminkan harapan serta keinginan seorang individu terhadap dirinya sendiri (Maslow dalam Feist dkk, 2017:281).
BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. Penelitian kualitatif bertitik tolak pada paradigma fenomenologi yang objektivitasnya dibangun atas rumusan tentang situasi tertentu sebagaimana yang dihayati oleh individu atau kelompok sosial tertentu dan relevan dengan tujuan dari penelitian itu. Penelitian kualitatif tidak selalu mencari sebab akibat sesuatu, tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu. Dasar teoritis penelitian kualitatif bertumpu pada pendekatan fenomenologi, interaksi simbolik, kebudayaan dan etnometodologi (Moleong, 2014:14). Selain itu, penelitian ini juga termasuk jenis penelitian kepustakaan yang mengumpulkan data serta karya tulis ilmiah yang bersumber dari buku, jurnal, hasil penelitian dan sumber lain yang berkaitan dengan objek penelitian ini.
Penulis menerapkan metode sosiologi sastra pada penelitian ini, yaitu analisis ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam konteks masyarakat, serta lembaga dan proses sosial. Penekanan utamanya adalah pada hubungan-hubungan serta pola-pola interaksi, yaitu bagaimana pola-pola tersebut berkembang, bagaimana mereka dipertahankan, dan juga bagaimana mereka berubah (Brinkerhoft dan White, melalui Damsar, 2018: 8). Pendekatan ini memandang karya sastra bukan hanya sebagai teks fiksi, tetapi juga sebagai cerminan realitas sosial, produk dari struktur sosial, ideologi, dan budaya masyarakat (Ratna, 2003:11). Metode ini merupakan sebuah disiplin ilmu yang menjadi alat bantu dalam memahami dan menganalisis sebuah karya sastra. Alasan penulis menggunakan metode sosiologi sastra karena membantu penulis dalam meneliti karya sastra sebagai cerminan realitas sosial, produk dari struktur sosial, ideologi, dan budaya masyarakat. Selain itu, pendekatan yang digunakan adalah metode psikologi sastra sebagai sarana untuk menganalisis tokoh Horikoshi Jiro dalam mencapai aktualisasi dirinya.
3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah anime Kaze Tachinu yang diproduksi oleh Studio Ghibli dan disutradarai oleh Hayao Miyazaki pada tahun 2013 yang berasal dari cerita pendek karya Tatsuo Hori. Anime ini merupakan movie yang berarti hanya memiliki satu episode yang berdurasi 126 menit. Penulis akan menggunakan cuplikan gambar dan dialog dalam anime Kaze Tachinu sebagai data utama penelitian ini, sedangkan sumber data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah buku Memahami Film edisi 2 yang dirilis pada tahun 2017 oleh Himawan Pratista sebagai referensi untuk menganalisis struktur naratif anime Kaze Tachinu. Selain itu, penulis juga menggunakan buku Teori Kepribadian Edisi 8 Buku 1 oleh Jess Feist sebagai referensi untuk menganalisis aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro.
3.3 Langkah-Langkah Penelitian
3.1.1 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik simak catat dan kepustakaan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari anime Kaze Tachinu. Oleh karena itu, penulis akan menonton dan menyimak anime Kaze Tachinu berulang kali untuk memenuhi tujuan penelitian ini. Selanjutnya semua informasi yang diperlukan akan dikumpulkan dan dibaca dari sumber daya pustaka. Sumber daya pustaka ini termasuk buku, jurnal, dan skripsi terdahulu yang mengeksplorasi teori dan tema yang sama.
3.1.2 Analisis Data

Metode analisis data dari penelitian ini adalah deskriptif analisis di mana nantinya metode ini akan digunakan untuk mendeskripsikan fakta-fakta yang ada kemudian disusul dengan analisis. Penulis menggunakan metode ini untuk mendeskripsikan proses aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro yang terdapat pada anime Kaze Tachinu Karya Hayao Miyazaki yang disajikan secara deskriptif menggunakan bahasa Indonesia yang disertai dengan gambar dan kutipan sebagai pendukung analisis.

3.1.3 Penyajian Data

Pada penelitian ini, data disajikan secara naratif dan deskriptif kualitatif yang menjelaskan hasil dari analisis yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis disajikan dengan kalimat dan kata-kata yang mudah untuk dipahami oleh pembaca serta menggunakan cuplikan gambar dan cuplikan teks dialog yang terdapat dalam beberapa bagian anime Kaze Tachinu. Dengan menggunakan metode yang telah disebutkan tersebut, elemen-elemen inti dari aktivitas yang terjadi di anime Kaze Tachinu akan digunakan sebagai data untuk meneliti aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro.
BAB 4
ANALISIS AKTUALISASI DIRI TOKOH HORIKOSHI JIRO DALAM ANIME KAZE TACHINU
Pada bab ini berisi struktur naratif dan teori kebutuhan bertingkat yang bertujuan untuk menganalisis struktur naratif anime Kaze Tachinu dan membuktikan pemenuhan aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro.
4.1 Struktur Naratif Anime Kaze Tachinu
4.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang

Anime Kaze Tachinu mengambil latar tempat di Negara Jepang pada periode Taishoo sampai Showa. Secara garis besar, anime ini mengambil banyak latar tempat di perkotaan besar seperti Tokyo, Nagoya, dan satu latar tempat Dunia Mimpi Horikoshi Jiro dan satu latar tempat di Jerman.
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Rumah Horikoshi Jiro digambarkan dengan megah yang tertutup oleh kabut di pagi hari dan berada di tengah area persawahan padi yang hijau nan membentang luas. Rumah ini berada cukup jauh dari pemukiman lain yang menandakan bahwa berada di pedesaan karena merupakan kawasan yang tidak padat penduduk. Di dalam halaman rumah terdapat taman hijau yang indah dengan tumpukan batu sebagai pijakannya. Selain itu, terdapat banyak pohon-pohon tumbuh tinggi di samping pagar tembok yang memutari rumah. Sebagian besar rumah ini tersusun dari kayu dengan lantai tatami dan pintu fushuma. Pada lantai dua terdapat kamar Horikoshi Jiro yang sering Horikoshi Jiro gunakan dalam beraktivitas pada masa kecilnya. 
Di rumah ini awal mula Jiro menentukan cita-citanya untuk menjadi insinyur ilmu penerbangan. Cita-cita tersebut bermula ketika ia membaca buku biografi Giovanni Caproni, yaitu seorang insinyur ilmu penerbangan dari Italia.
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Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan merupakan sekolah yang berada di Prefektur Tokyo. Sekolah tersebut memiliki bangunan utama yang besar dan memanjang. Sebagian besar bangunan tersebut terbuat dari bahan dasar kayu. Atapnya berwarna biru tua dan berbentuk segitiga seperti bangunan pada umumnya. Terdapat banyak jendela di bangunan tersebut yang menandakan ruang kelas. Di samping bangunan utama terdapat bangunan yang sedang direnovasi karena bencana kebakaran Kantou. Pada bagian luar terdapat pagar yang terbuat dari susunan bata yang mengelilingi sekolah dan terdapat sungai di depannya.
Di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan ini, Jiro menempuh pendidikan tingkat tinggi untuk meraih cita-citanya sebagai seorang insinyur ilmu penerbangan. Di sekolah ini ia bertemu dengan Kiro Honjo, teman sekelasnya yang akan menjadi rekan dalam merancang pesawat terbang.
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Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi berada di Prefektur Nagoya. Perusahaan ini merupakan sebuah bangunan yang sebagian besar terbuat dari bahan dasar kayu berwarna coklat muda dan memiliki atap berbentuk segitiga. Terdapat banyak jendela-jendela kaca di bagian depan maupun sampingnya. Di dalam perusahaan terdapat banyak ruangan kerja yang meja kerjanya terbuat dari kayu untuk para perancang pesawat terbang. Di belakang bangunan perusahaan terdapat hangar dan landasan untuk uji coba pesawat.
Di perusahaan ini Jiro telah mencapai cita-citanya, yaitu menjadi seorang perancang pesawat, ia bertemu lagi dengan Kiro Honjo yang menjadi rekan kerjanya. Jiro mengerjakan pekerjaan dari Kurokawa dengan baik sehingga ia dipercaya untuk merancang pesawat Zero. Namun, dalam perancangan pesawat tersebut mengalami kegagalan pada bagian sayapnya yang kurang kokoh sehingga membuat pesawat tersebut terjatuh saat sedang diuji coba. Setelah itu, Jiro ditugaskan oleh Kurokawa untuk pergi ke Jerman mengembangkan ilmunya supaya lebih tinggi lagi. Setelah kembali ke Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi, Jiro mulai dipercaya untuk memimpin kompetisi merancang pesawat terbang untuk angkatan laut. Selain itu, Jiro juga melakukan banyak terobosan lagi mulai dari menciptakan lubang bermuatan pegas, baut rata, dan sayap pesawat yang memiliki sirip depan, sirip belakang, dan pesawat berbahan metal.
4.1.1.4 [image: image18.jpg]
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Hotel Kusakura berada di negara Jepang. Hotel Kusakura dari luar terlihat seperti bangunan yang bergaya barat dengan pintu dan jendela yang berbentuk mediterania. Hotel ini sebagian besar terbuat dari kayu yang berwarna coklat dan disusun secara horizontal pada bagian luar dindingnya. Dari depan hotel ini terdapat sebuah balkon yang di tengahnya dipasangi dengan sebuah payung besar berwarna kuning. Selain itu, di luar hotel terdapat pagar besar yang terbuat dari kayu.
Di Hotel Kusakura ini, Jiro mendapatkan ide untuk membuat prototype pesawat terbang dari kertas. Pada prototype pesawat terbang pertama Jiro mendapati bahwa sayap pada rancangan pesawatnya kurang efektif ketika menukik di udara. Setelah itu, ia membuat prototype keduanya dengan sayap yang lebih lengkung seperti tulang ikan tenggiri. Pada prototype keduanya ia melihat hasil yang ia inginkan, yaitu rancangan pesawatnya dapat terbang dengan seimbang ketika menukik di udara.
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Rumah Kurokawa terletak di Prefektur Nagoya dan dekat dengan Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Rumah Kurokawa merupakan rumah tradisional Jepang atau minka. Rumah ini memiliki taman yang terlihat asri dengan pemandangan pohon sakura yang sedang berbunga di depannya. Pada koridor luar rumah atau engawa rumah ini berwarna putih dengan garis biru mendatar di bawahnya. Pada bagian atap rumah ini berbentuk trapesium dengan genting yang berwarna coklat tua. Sebagian besar rumah ini tersusun dari kayu dengan lantai tatami dan pintu fushuma. 
Selama bekerja di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi, Jiro menyewa Rumah Kurokawa untuk ditinggali. Selain itu, di rumah ini juga Jiro melangsungkan pernikahannya dengan Nahoko yang disaksikan oleh Kurokawa dan istrinya. Di rumah ini, Jiro yang selalu mendapatkan dukungan dari Nahoko berhasil menyelesaikan rancangan pesawatnya yang akan segera mengikuti kompetisi angkatan laut Jepang.
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Landasan Uji Coba Pesawat[image: image25.jpg]
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Landasan Uji Coba Pesawat berada di belakang Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Landasan ini memiliki beberapa hangar kecil untuk menyimpan pesawat terbang. Permukaan pada landasan merupakan lapangan yang sangat luas dengan rerumputan hijau yang rata sehingga dapat digunakan untuk menerbangkan dan mendaratkan pesawat. terdapat bendera-bendera yang ditancapkan di beberapa titik landasan.
Di Landasan Uji Coba Pesawat ini, Jiro berhasil memenangkan kompetisi angkatan laut Jepang dalam merancang pesawat terbang yang dapat terbang dengan kecepatan 220 knot. Dengan ini, Jiro telah mencapai prestasi tinggi karena menciptakan pesawat terbang yang dapat terbang dengan kecepatan yang melebihi harapan angkatan laut, yaitu dengan kecepatan 240 knot.
4.1.1.7 Dunia Mimpi Horikoshi Jiro
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Dunia Mimpi Horikoshi Jiro dan Giovanni Caproni merupakan latar tempat fiktif yang hanya dapat Jiro lihat di dalam mimpinya. Dunia Mimpi Horikoshi Jiro digambarkan dengan dataran rerumputan hijau yang sangat luas. Langit yang terdapat di tempat ini selalu cerah dengan warna biru muda yang selalu dihiasi dengan kumpulan awan. Di tempat ini, selalu terdapat pesawat yang terbang lalu lalang yang merupakan penggambaran dari ide pesawat rancangan Jiro dan Caproni.[image: image28.jpg]
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Di tempat ini, Jiro meninggalkan sifat pesimisnya untuk menjadi seorang pilot dan membulatkan tekadnya untuk menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan setelah diyakinkan oleh Caproni bahwa Jiro dapat mewujudkan cita-citanya tersebut.
4.1.1.8 Landasan Pesawat
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Landasan Pesawat berada di negara Jerman. Landasan ini sangat megah jika dibandingkan dengan landasan uji coba yang ada di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi Jepang. Terdapat hangar besar berwarna coklat muda dengan pintu besi berwarna hijau di tengahnya. Atapnya memiliki bentuk semi lingkaran dengan jendela kaca di bagian puncaknya. Di dalamnya terdapat berbagai pesawat Junker buatan Jerman. Di depan hangar terdapat landasan pesawat yang luas.[image: image31.jpg]
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Di Landasan Pesawat ini, Jiro dan Honjo melakukan kunjungan ke Jerman untuk mendapatkan ilmu teknologi mengenai kekurangan pada pesawat yang mereka rancang sebelumnya. Jiro dan Honjo sempat tidak diperbolehkan masuk untuk melihat pesawat terbang oleh tentara militer Jerman karena mereka dicurigai akan mencuri dan mengimitasi rancangan pesawat yang dibuat oleh orang Jerman. Setelah Jiro dan Honjo mendapatkan izin oleh Dr. Junker akhirnya mereka diperbolehkan untuk masuk lebih dalam ke hangar tersebut.
4.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

4.1.2.1 Urutan Waktu
Cerita dalam anime Kaze Tachinu menggunakan pola urutan waktu linier karena terdapat satu kilas balik yang tidak menginterupsi jalannya cerita secara signifikan. Urutan plot linier Kaze Tachinu adalah sebagai berikut:   
Plot A :  Horikoshi Jiro bercita-cita menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan dan melanjutkan pendidikannya di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan.
Plot B: Jiro berhasil menjadi seorang perancang pesawat dan bekerja di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi.
Plot C: Jiro mengalami kegagalan pertamanya dalam merancang pesawat terbang.
Plot D: Jiro berangkat ke Jerman untuk mendapatkan ilmu dalam merancang pesawat.
Plot E: Jiro mengalami kegagalan keduanya dalam merancang pesawat terbang.
Plot F: Jiro menjadi pemimpin proyek merancang pesawat terbang untuk kompetisi angkatan laut Jepang
Plot G: Jiro berhasil mencapai prestasi tertingginya dengan memenangkan kompetisi merancang pesawat angkatan laut Jepang.
4.1.2.2 Frekuensi Waktu 
Dalam anime Kaze Tachinu terdapat satu adegan atau scene yang diulang. Berikut adalah kilas balik dalam anime tersebut, yaitu ketika Jiro sedang berada di Hotel Kusakura lalu ditampilkan sebuah scene terjadinya kegagalan kedua rancangan pesawat yang dibuat oleh Jiro (01.07.35-01.08.05). Meskipun terdapat satu adegan yang diulang, namun adegan tersebut tidak mempengaruhi plot utama karena adegan tersebut bertujuan untuk mempertegas karakter Jiro dalam usahanya merancang pesawat terbang.
4.1.2.3 Durasi Waktu
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Anime Kaze Tachinu diperkirakan berlangsung selama empat belas tahun. Hal ini dapat dilihat dari cerita awal anime yang dimulai pada tanggal 14 Februari 1918 yang dapat dilihat dari cuplikan gambar berikut.[image: image34.png]HALAMAN PENGESAHAN
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Cuplikan gambar di atas adalah majalah mingguan yang dipinjam oleh Jiro dari sekolahnya, majalah tersebut dicetak setiap minggunya. Pada bagian atas sampul buku tersebut tertulis tanggal terbit, yaitu tanggal 14 Februari 1918. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anime ini memiliki durasi cerita yang dimulai sekitar tahun 1918. Anime ini berakhir pada tahun 1932 yang dapat dilihat dari bukti berikut.
服部 
：それだけあればいいだろう。そいつの設計チーフをやりたまえ海軍 昭和7年試作艦上戦闘機だ。
Hattori : Sore dake areba īdarou. Soitsu no sekkei chīfu o yarita ma e kaigun Shōwa 7-nen shisaku kanjō sentōkida.
(Kaze Tachinu, 00.59.32-00.59.43)
Hattori : Kau pasti sudah siap kan? Kami ingin kau memimpin proyek ini. Ini kompetisi rancangan milik angkatan laut untuk 1932. Pesawat kargo berbasis pesawat tempur.
Pada dialog di atas dijelaskan bahwa terdapat kompetisi rancangan pesawat oleh angkatan laut pada tahun 1932 yang akan diikuti oleh Jiro pada akhir cerita. Berdasarkan bukti-bukti tersebut penulis menyimpulkan bahwa cerita dalam anime ini berlangsung selama empat belas tahun. Anime Kaze Tachinu terdiri dari satu episode karena anime ini merupakan sebuah movie. Anime ini berdurasi waktu selama dua jam dua menit sembilan belas detik.
4.1.3 Struktur Tiga Babak

Terdapat tiga tahapan di dalam struktur tiga babak, yaitu tahap persiapan, tahap konfrontasi dan tahap resolusi. Berikut adalah penjelasan dari struktur tiga babak yang terdapat dalam anime Kaze Tachinu.
4.1.3.1 Tahap Persiapan
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Tahap persiapan dimulai dengan menunjukkan bahwa anime Kaze Tachinu berlangsung di negara Jepang sebagai latar tempat utama. Pada tahap persiapan diperkenalkan tokoh utama, yaitu Horikoshi Jiro.
Horikoshi Jiro adalah tokoh utama dalam anime Kaze Tachinu. Jiro pertama kali diperkenalkan sebagai seorang anak kecil yang bercita-cita untuk menjadi pilot. Namun, karena rabun jauh ia merasa pesimis sehingga harus merelakan cita-cita tersebut dan memilih untuk menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan. Jiro merupakan seorang yang tekun dan penuh semangat dalam mengejar cita-citanya. Selain itu, ia sangat berbakat dan berdedikasi tinggi dalam pekerjaannya. Jiro merupakan orang yang visioner dan idealis dalam melihat dunia penerbangan sehingga sifat-sifat tersebut dapat mengantarnya untuk mencapai cita-citanya. 
Pada tahap persiapan terdapat inciting incident, yaitu ketika Jiro menyadari bahwa dirinya tidak akan bisa menjadi seorang pilot karena matanya yang rabun jauh. Hal tersebut dapat dilihat dari dialog berikut.
二郎
：カプローニさん 質問があります。近眼でも飛行機の設計はできますか。僕は近眼で飛行機の操縦ができません。
Jiro
: Kapurōni-san shitsumon ga arimasu. Kingan demo hikōki no sekkei wa dekimasu ka. Boku wa kingan de hikōki no sōjū ga dekimasen.
(Kaze Tachinu, 00.11.29-00.11.36)
Jiro
: Tuan Caproni, aku mau bertanya. Apa aku bisa merancang pesawat? Aku ini rabun jauh, jadi tidak akan bisa jadi pilot.
Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa Jiro tidak akan bisa menjadi seorang pilot karena memiliki rabun jauh sehingga ia harus merelakan cita-citanya tersebut. Setelah itu, ia bertemu dengan Caproni dan bertanya tentang cita-cita barunya, yaitu untuk menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan. Caproni yang mendengar pertanyaan tersebut memberikan jawaban yang membuat Jiro semangat dan terinspirasi untuk membulatkan tekadnya menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan.
Giovanni Caproni adalah sosok tokoh imajinasi yang muncul dalam mimpi Horikoshi Jiro. Caproni pertama kali diperkenalkan saat Jiro bertemu dengan Caproni di Dunia Mimpi Horikoshi Jiro. Caproni merupakan orang yang bijaksana dan inspiratif bagi Jiro karena menurut Caproni pesawat bukanlah alat perang, melainkan karya seni dan sebuah pencapaian manusia. Selain itu, Caproni juga merupakan orang yang penuh semangat dan inovasi dalam dunia penerbangan sehingga Jiro termotivasi untuk mengikuti jejaknya.
Turning point pertama anime ini, yaitu ketika Jiro sedang bermimpi bertemu dengan Giovanni Caproni yang merupakan seorang insinyur ilmu penerbangan, lalu dalam mimpi tersebut Jiro bertanya kepada Caproni sebagai berikut.
二郎
：カプローニさん 質問があります。近眼でも飛行機の設計はできますか。僕は近眼で飛行機の操縦ができません。
カプローニ
：いいかね 日本の少年よ。私は飛行機の操縦はしない いやできない。パイロットに向いている人間は。他にたくさんいる。私は飛行機をつくる人間だ設計家だ。
二郎
：はい。
カプローニ

：いいかね 日本の少年よ。飛行機は戦争の道具でも、商売の手だてでもないのだ。飛行機は美しい夢だ。設計家は夢に形を与えるのだ。
二郎
：はい。
カプローニ
：さらば また会おう。
Jiro

: Kapurōni-san shitsumon ga arimasu. Kingan demo hikōki no sekkei wa dekimasu ka. Boku wa kingan de hikōki no sōjū ga dekimasen.
Kapurōni
: Ī ka ne Nihon no shōnen'yo. Watashi wa hikōki no sōjū wa shinai iya dekinai. Pairotto ni muite iru ningen wa. Hoka ni takusan iru. Watashi wa hikōki o tsukuru ningenda sekkei-kada.
Jiro


: Hai. 
Kapurōni

: Ī ka ne Nihon no shōnen'yo. Hikōki wa sensō no dōgu demo, shōbai no tedatede mo nai noda. Hikōki wa utsukushī yumeda. Sekkei-ka wa yume ni katachi o ataeru noda.
Jiro


: Hai. 
Kapurōni
: Saraba mata aou.
(Kaze Tachinu, 00.11.29-00.12.22)
Jiro

: Tuan Caproni, aku mau bertanya. Apa aku bisa merancang pesawat? Aku ini rabun jauh, jadi tidak akan bisa jadi pilot.
Kapurōni
: Dengarkan, anak Jepang. Aku ini bukan pilot, bahkan tahu cara terbang pun tidak. Menerbangkan pesawat itu sederhana. Tapi aku ini pencipta pesawat. Insinyur ilmu penerbangan.
Jiro
: Baik
Kapurōni
: Dengarkan, anak Jepang. Pesawat itu bukan alat untuk berperang. Juga bukan untuk meraup uang. Pesawat adalah mimpi yang indah. Para insinyur yang mewujudkan cita-cita itu menjadi nyata.
Jiro
: Baik
Kapurōni
: Selamat tinggal. Sampai bertemu lagi!
Dari cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa, Jiro menetapkan cita-citanya untuk menjadi insinyur ilmu penerbangan karena bertanya kepada Caproni di dalam mimpinya. Caproni juga menjelaskan bahwa menjadi insinyur ilmu penerbangan merupakan cita-cita yang indah, pesawat bukanlah alat perang, dan bukan untuk meraup uang. 
Pada tahap persiapan juga diperkenalkan tokoh Nahoko Satomi ketika Jiro sedang dalam perjalanan untuk pergi ke Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan di Prefektur Tokyo. Pada perjalanan ini Jiro menggunakan kereta api yang sama dengan tokoh Nahoko Satomi.
Nahoko Satomi pertama kali diperkenalkan saat Jiro sedang duduk membaca buku di luar gerbong kereta api dan topi yang dipakai Jiro terbang terkena hembusan angin yang pada akhirnya diselamatkan oleh Nahoko. Di masa depan Nahoko akan menjadi istri Jiro yang mengajarkan arti tentang keseimbangan dalam ambisi profesional dan kehidupan pribadi. Nahoko diperkenalkan sebagai orang yang berani dan teguh terlihat ketika Nahoko yang sedang sakit memutuskan untuk tinggal bersama Jiro dan meninggalkan sanatorium. Selain itu, Nahoko juga merupakan sosok yang setia, penyayang, dan selalu mendukung Jiro untuk terus bekerja keras dalam mengejar cita-citanya. 
4.1.3.2 Tahap Konfrontasi
Pada awal tahap konfrontasi, ditampilkan konflik pertama pada anime Kaze Tachinu, yaitu Jiro yang berkonflik dengan dirinya sendiri ketika terjadi gempa bumi yang mengakibatkan kebakaran besar pada kota Ueno sampai Tokyo.
Cuplikan gambar di atas merupakan gempa bumi yang mengakibatkan kereta api yang ditumpangi Jiro dan Nahoko berhenti secara paksa. Para penumpang kereta api tersebut berhamburan keluar karena ketakutan dan mencari tempat yang aman. Karena hal yang tidak kondusif tersebut pelayan Nahoko mengalami cedera pada kakinya. Jiro yang mengetahui hal tersebut segera membantu dengan menggendongnya ke tempat yang aman. Setelah menempatkan Nahoko dan pelayannya di tempat yang aman, Jiro bergegas menuju Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan. Ketika Jiro sampai di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan di Prefektur Tokyo. Sekolah tersebut terkena dampak dari gempa bumi, yaitu mengalami kebakaran besar. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui cuplikan gambar sebagai berikut.
Pada cuplikan gambar di atas merupakan akibat yang ditimbulkan oleh gempa bumi dan sekaligus menjadi penyebab munculnya konflik batin dalam diri Jiro,  karena Jiro harus memilih antara pergi ke sekolahnya dengan berjalan kaki karena kebakaran yang sedang terjadi atau menunggu di tempat aman hingga situasi membaik. Terjadi kebakaran besar pada bangunan-bangunan Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan sehingga mengganggu proses pembelajaran Jiro untuk ke depannya. Saat Jiro sampai di sana terlihat banyak orang-orang yang sedang memadamkan api dan menyelamatkan barang-barang berharga. Pada tahap ini Jiro bertemu dengan tokoh yang akan berteman dengannya, yaitu Kiro Honjo. Setelah itu, Jiro membantu Honjo untuk memadamkan api dari buku-buku yang telah di selamatkan dari perpustakaan Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan yang terbakar habis.

Kiro Honjo merupakan salah satu mahasiswa dari Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan. Honjo pertama kali diperkenalkan ketika Jiro baru sampai di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan dan membantu Honjo yang sedang sibuk Kiro Honjo merupakan salah satu mahasiswa dari Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan. Honjo pertama kali diperkenalkan ketika Jiro baru sampai di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan dan membantu Honjo yang sedang sibuk untuk mengevakuasi buku-buku dari perpustakaan yang terbakar. Di masa depan Honjo akan menjadi rekan kerja Jiro di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Honjo adalah orang yang berbakat dan kompeten terlihat dari kontribusinya dalam merancang pesawat terbang. Honjo memiliki pikiran yang realistis seperti konsekuensi dari pesawat yang mereka rancang akan digunakan sebagai alat perang. Selain itu, Honjo merupakan sosok yang peduli dan selalu memberikan dukungan positif kepada Jiro untuk tetap bekerja keras dalam mengejar cita-citanya. 
Pada tahap konfrontasi konflik kedua terjadi ketika Jiro bekerja di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Jiro yang saat itu merupakan insinyur baru, dipercaya oleh Kurokawa untuk ikut andil dalam perancangan pesawat Falcon yang sedang dikerjakan Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Jiro menyelesaikan pekerjaannya dengan hasil yang bagus. Namun, setelah pesawat tersebut selesai dan diuji coba terjadi sebuah kerusakan pada sayapnya.
Kurokawa merupakan seorang manajer di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Ia pertama kali diperkenalkan saat Jiro baru sampai di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Kurokawa adalah sosok yang tegas, disiplin, dan terkadang terlihat keras dalam menjalankan tugasnya. Namun, di balik sikap tegasnya, Kurokawa memiliki kepedulian dan perhatian terhadap bawahannya, terutama Jiro. Meskipun Kurokawa sering memberikan tekanan dan tuntutan tinggi kepada Jiro, ia juga memberikan dukungan moral dan profesional. Kurokawa memahami potensi dan bakat Jiro, sehingga ia mendorongnya untuk terus berinovasi dan berkontribusi pada proyek-proyek besar perusahaan. Kurokawa memberikan kepercayaan pada Jiro dalam perancangan pesawat Falcon, namun terjadi sebuah kegagalan dalam rancangan pesawat tersebut. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui cuplikan gambar sebagai berikut.

Pada cuplikan gambar di atas merupakan konflik kedua yang menjadi konflik antara Jiro dan dirinya sendiri karena ketidakmampuannya dalam merancang pesawat. Terlihat sebuah pesawat terbang yang kedua sayapnya hancur karena penyokongnya tidak mampu menahan gesekan dengan angin ketika menukik tajam. Karena kegagalan tersebut Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi gagal dalam mendapatkan kontraktor rancangan pesawat terbang. Setelah mengalami kegagalan pertamanya, Jiro pergi ke Jerman untuk menimba ilmu dari rancangan pesawat terbang ciptaan Dr. Junker. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan dialog sebagai berikut. 
二郎
：黒川さん、機体の回収は天候の回復を待つことになりました。
黒川
：パイロットは。
二郎
：無事です。
黒川
：そうか。
二郎
：黒川さん戻りましょう。戻って2号機をつくりましょう。
黒川
：君は空中分解の原因が。取り付け金具だと思うか。
二郎
：いいえ 問題はもっと深く広く。遠くにあると思います。今日 自分は深い感銘を受けました。目の前に一果てしない道が開けたような気がします。
黒川
：隼に2号機はない。陸軍はすでに戦闘機は―他の社にすると内定している。今日はそれをひっくり返すー1回きりのチャンスだったのだ。我が社はドイツのユンカース社の。爆撃機をつくることになっている。小型機は当分あるまい。ドイツを見に行くチャンスだ。君を推薦しておいた。
Jiro
: Kurokawa-san, kitai no kaishū wa tenkō no kaifuku o matsu koto ni narimashita.
Kurokawa
: Pairotto wa.
Jiro
: Bujidesu.
Kurokawa
: Sōka.
Jiro
: Kurokawa-san modorimashou. Modotte 2-gōki wo tsukurimashou.
Kurokawa
: Kimi wa kūchū bunkai no gen'in ga. Toritsuke kanaguda to omou ka.
Jiro
: Īe mondai wa motto fukaku hiroku. Tōku ni aru to omoimasu. Kyō jibun wa fukai kanmei o ukemashita. Me no mae ni ichi hateshinai michi ga aketa yōna ki ga shimasu.
Kurokawa
: Hayabusa ni 2-gōki wanai. Rikugun wa sudeni sentōki wa ― hoka no sha ni suru to naitei shite iru. Kyō wa sore o hikkurikaesu ̄ 1-kai kiri no chansudatta noda. Waga sha wa Doitsu no yunkāsu-sha no. Bakugeki-ki o tsukuru koto ni natte iru. Kogataki wa tōbun arumai. Doitsu o mi ni iku chansuda. Kimi o suisen shite oita. 
(Kaze Tachinu, 00.40.33-00.41.27
Jiro
: Pak Kurokawa, kita akan telaah penyebabnya setelah cuaca sudah cerah.
Kurokawa
: Pilotnya?
Jiro
: Baik-baik saja.
Kurokawa
: Begitu ya.
Jiro
: Pak Kurokawa, ayo pergi. Kita buat lagi Falcon Dua.
Kurokawa
: Menurutmu sambungan penyokong itu gagal?
Jiro
: Tidak. Menurutku, masalahnya lebih dalam dan lebih rumit lagi. Yang kulihat hari ini tidak akan kulupakan. Ini seperti jalan tak berujung yang terbuka di depan mataku.
Kurokawa
: Tidak ada lagi Falcon Dua. Tentara sudah memutuskan untuk mengadakan kompetisi rancangan. Hari ini kesempatan terakhir kita untuk mengubah pikiran mereka. Kita akan membuat bomber dengan bantuan dari Junkers. Tidak ada pesawat tempur lagi.　Ini kesempatanmu pergi ke Jerman. Aku sudah menyetujuinya. 
Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa setelah kegagalan Jiro dan rekan-rekannya pada pesawat Falcon. Kurokawa yang sudah mengetahui tidak akan ada kesempatan dua kali untuk membuat pesawat Falcon lagi memberikan kesempatan kepada Jiro untuk pergi ke Jerman. Kurokawa berharap perusahaannya dapat membuat pesawat bomber dengan bantuan Junkers. 
Keberangkatan Jiro ke Jerman merupakan midpoint cerita karena keberangkatan tersebut diharapkan dapat membuat Jiro mengetahui kekurangan dan kegagalan pada pesawat yang dia rancang sebelumnya sehingga Jiro mendapatkan solusi dalam menyikapi hasil yang tidak memuaskan tersebut.
Pada cuplikan gambar di atas merupakan hangar yang terletak di Landasan Pesawat di negara Jerman. Setelah menghabiskan waktu di Jerman dan mempelajari teknologi ilmu penerbangan milik Jerman, ia pun kembali ke Jepang. Setelah Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi merasa Jiro telah siap, Jiro dipanggil untuk kembali ke Jepang. Ketika Jiro tiba di Jepang, ia dipercaya oleh Hattori untuk menjadi pemimpin dalam kompetisi rancangan pesawat terbang untuk angkatan laut Jepang pada tahun 1932.
Hattori merupakan kepala insinyur di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Ia pertama kali diperkenalkan saat hari pertama Jiro masuk di perusahaan tersebut. Ia memiliki kepribadian yang ramah, optimis, sosok yang mudah bergaul dan sering memberikan semangat serta dukungan kepada Jiro dan rekan-rekan lainnya. Selain itu, ia juga selalu menunjukkan rasa hormat yang tinggi terhadap kemampuan Jiro. Setelah Jiro sampai di Jepang, Hattori mempercayakan Jiro untuk menjadi pemimpin dalam kompetisi rancangan pesawat terbang angkatan laut Jepang pada tahun 1932. Namun, ia mengalami kegagalan keduanya dalam merancang pesawat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog dan gambar sebagai berikut. 
二郎
：過大な要求ですね。
黒川
：いつもそんなものだ。
服部
：二郎は入って何年になる。
黒川
：二郎。
二郎
：は。
黒川
：入社して何年。
二郎
：五年です。
服部
：それだけあればいいだろう。そいつの設計チーフをやりたまえ。海軍 昭和7年試作艦上戦闘機だ。
黒川
：大抜擢だぞ。おい二郎。
服部
：どうかな。
二郎
：やらせていただきます。
服部
：よし。
Jiro
: Kadaina yōkyūdesu ne. 
Kurokawa
: Itsumo son'na monoda. 
Hattori
: Jiro wa haitte nan'nen ni naru. 
Kurokawa
: Jiro. 
Jiro
: Ha. 
Kurokawa
: Nyūsha shite nan'nen. 
Jiro
: Go-nendesu. 
Hattori
: Sore dake areba īdarou. Soitsu no sekkei chīfu o yari tamae. Kaigun Shōwa 7-nen shisaku kanjō sentōkida. 
Kurokawa
: Dai battekida zo. Oi Jiro. 
Hattori
: Dō ka na. 
Jiro
: Yara sete itadakimasu. 
Hattori
: Yoshi.
(Kaze Tachinu, 00.59.26-01.00.05)
Jiro
: Ini permintaan yang berat.
Kurokawa
: Mereka selalu begitu. 
Hattori
: Sudah berapa lama kau dengan kami Jiro? 
Kurokawa
: Jiro. 
Jiro
: Ha. 
Kurokawa
: Sudah berapa lama? 
Jiro
: Lima tahun. 
Hattori
: Kau pasti sudah siap kan? Kami ingin kau memimpin proyek ini. Ini kompetisi rancangan milik angkatan laut untuk 1932. Pesawat kargo berbasis pesawat tempur. 
Kurokawa
: Ini tugas yang menguntungkan. Hoi Jiro. 
Hattori
: Bagaimana?
Jiro
: Serahkan saja pada saya. 
Hattori
: Bagus.
Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa setelah Jiro kembali ke Jepang ia dipercaya untuk memimpin kompetisi rancangan pesawat terbang angkatan laut Jepang 1932. Meskipun, permintaan dari angkatan laut cukup berat namun, Jiro tetap mengambil kesempatan tersebut. Setelah pesawat rancangan Jiro selesai, pesawat tersebut diuji coba dan mengalami kegagalan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cuplikan gambar sebagai berikut.
Pada cuplikan gambar di atas menunjukkan bahwa pesawat rancangan Jiro yang sedang diuji coba mengalami kerusakan pada kedua sayapnya. Meskipun, Jiro telah mendapatkan ilmu dan pengalaman dari Jerman, namun hal tersebut tidak menutupi kemungkinan akan terjadinya kegagalan keduanya. Setelah kegagalan tersebut, Jiro mengalami titik paling rendah dalam hidupnya. Jiro yang merasa tertekan pun memutuskan untuk mengambil istirahat dan menginap di Hotel Kusakura untuk menenangkan pikirannya. Turning point kedua pun terjadi setelah ia bertemu dengan Nahoko Satomi di hotel tersebut. 
Pada cuplikan gambar di atas merupakan pertemuan Jiro dan Nahoko di sebuah penginapan yang bernama Hotel Kusakura. Hari-hari Jiro menjadi lebih cerah setelah bertemu dengan Nahoko. Setelah itu, Jiro mendapatkan ide untuk membuat prototype pesawat menggunakan kertas. Pada prototype pertama sayap dari pesawat tersebut kurang stabil ketika menukik, setelah membuat prototype kedua sayap dari pesawat tersebut menjadi lebih stabil dan dapat mendarat dengan sempurna. Selama berada di Hotel Kusakura Jiro dan Nahoko menghabiskan waktu bersama, tumbuh perasan cinta di antara keduanya. Jiro pun meminta restu kepada ayah Nahoko yang juga berada di Hotel Kusakura untuk menikahi Nahoko.
Satomi merupakan ayah dari Nahoko yang pertama kali diperkenalkan saat terjadinya gempa bumi besar di Ueno. Ia adalah sosok yang bijaksana, penuh kasih, dan mendukung. Ia menunjukkan perhatian yang besar terhadap kesejahteraan Nahoko dan mendukung keputusannya dengan penuh pengertian. Meskipun pada awalnya khawatir tentang hubungan putrinya dengan Jiro, Satomi akhirnya merestui hubungan mereka setelah melihat cinta dan dedikasi Jiro terhadap Nahoko. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam cuplikan dialog sebagai berikut.
二郎
：お嬢さんとのお付き合いを認めてください。
里見
：ん。。。いや。。。しかし。
菜穂子：お父さま。そのお話 お受けしたいと思います。
Jiro
  : Ojōsan to no otsukiai o mitomete kudasai.
Satomi
  : Un... iya...
Nahoko : Ochichi-sama. Sono ohanashi o uke shitai to omoimasu. 
(Kaze Tachinu, 01.23.58-01.24.05)
Jiro
  : Tolong berikan saya restu anda.
Satomi
  : Tapi...
Nahoko : Ayah. Mengenai itu aku mau menerimanya.
Dari cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa pada awalnya Satomi sedikit ragu karena Nahoko masih dalam masa penyembuhan penyakit TBC-nya. Namun, Nahoko yang baru datang langsung menerima hal tersebut sehingga Satomi yang selalu mendukung kesejahteraan Nahoko pun pada akhirnya memberikan restunya. 
4.1.3.3 Tahap Resolusi
 Tahap resolusi terjadi ketika Jiro menyelesaikan konflik dengan dirinya sendiri yaitu, ketika Jiro memilih untuk berjalan kaki melanjutkan perjalanan menuju sekolahnya dan menyelesaikan rancangan pesawatnya yang sebelumnya mengalami dua kali kegagalan yang dapat dibuktikan dengan cuplikan gambar dan dialog sebagai berikut. 

Cuplikan gambar di atas merupakan Jiro yang lebih memilih berjalan kaki menuju sekolahnya daripada menunggu hingga situasi membaik di tempat yang aman. Setelah ia sampai dengan terlambat, ia langsung membantu untuk mengevakuasi buku-buku berharga dari kebakaran yang melanda sekolahnya. Selanjutnya adalah penyelesaian konflik Jiro dengan menyelesaikan pesawatnya setelah mengalami kegagalan dua kali yang dapat dibuktikan sebagai berikut. Jiro bertemu dengan klien perusahaannya, yaitu angkatan laut Jepang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog sebagai berikut.
黒川
：次は海軍さんだ注文主だ
Kurokawa
: Tsugi wa kaigun-sanda chūmon omoda.
(Kaze Tachinu, 01.35.56-01.35.38)
Kurokawa
: Selanjutnya adalah angkatan laut. Mereka adalah klien kita.
Pada kutipan dialog di atas menjelaskan bahwa Jiro akan bertemu dengan angkatan laut Jepang yang menjadi klien Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Setelah pertemuan dengan kliennya, Jiro melakukan seminar dengan rekan-rekan kerjanya untuk meninjau pesawat yang akan mereka rancang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan contoh dialog sebagai berikut. 
二郎

：次は最新の航空技術を結集する案。これを見てくれこ。
三菱の従業員：引込め脚ですね
二郎

：270ノットを出すためには、これがいる
三菱の従業員：270ノット 時速500キロですか。海軍の要求は220ノットでは。
二郎

：それではすぐ時代おくれになるよ。
Jiro
: Tsugi wa saishin no kōkū gijutsu o kesshū suru an. Kore o mitekure ko.
Karyawan
: Hikikome ashidesu ne 
Jiro
: 270-Notto o dasu tame ni wa, kore ga iru. 
Karyawan
: 270-Notto jisoku 500-kirodesu ka. Kaigun no yōkyū wa 220-nottode wa. 
Jiro
: Soredewa sugu jidaiokure ni naru yo.
(Kaze Tachinu, 01.36.08-01.36.25)
Jiro
: Selanjutnya, desainnya akan memakai teknologi terbaru. Coba lihat ini.
Karyawan
: Bawahnya bisa dilipat ya?
Jiro
: Kita akan butuh 270 knot.
Karyawan
: 270 knot? Itu 500 kilometer perjam kan? angkatan laut kan meminta 220 knot.
Jiro
: Kita sedang merancang untuk yang akan datang.
Cuplikan dialog di atas menunjukkan bahwa Jiro sedang melakukan seminar dengan rekan-rekannya di Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi. Pada seminar tersebut, dijelaskan bahwa angkatan laut Jepang meminta pesawat rancangan Jiro untuk dapat terbang dengan kecepatan 220 knot. Puncak klimaks cerita terjadi ketika pesawat rancangan Jiro telah selesai dan akan segera diuji coba karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kapasitas Jiro yang menjadi pemimpin proyek kompetisi merancang pesawat angkatan laut Jepang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dialog dan gambar sebagai berikut. 
菜穂子：お帰りなさい。

二郎
：終わったよ あとは飛ばすだけだ。
菜穂子：ご苦労さま おめでとうございます。
二郎
：牛に引かれて飛行場へ行ったよ。ちょっと向こうに泊まり込みになりそうだ。
Nahoko
: Okaerinasai.
Jiro
: Owatta yo ato wa tobasu dakeda.
Nahoko
: Gokurōsama omedetōgozaimasu.
Jiro
: Ushi ni hika rete hikōjō e itta yo. Chotto mukō ni tomarikomi ni nari-sōda.
(Kaze Tachinu, 01.53.11-01.53.25)
Nahoko
: Selamat datang.
Jiro
: Sudah selesai tinggal kita lihat bagaimana dia terbang.
Nahoko
: Kau sudah bekerja keras selamat.
Jiro
: Dia sedang berangkat ke landasan sekarang. Mungkin dia akan menginap beberapa malam di sana.
Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa Jiro telah menyelesaikan rancangan pesawatnya dan tinggal menunggu hasil uji coba pesawat tersebut. Setelah itu, Jiro pergi ke Landasan Uji Coba Pesawat untuk melihat hasil dari pesawat rancangannya. Uji coba pesawat tersebut memiliki hasil sebagai berikut.
Cuplikan gambar di atas merupakan resolusi karena dapat menyelesaikan konflik antara Jiro dengan dirinya sendiri selama ini yaitu, kegagalannya dalam merancang pesawat terbang. Ketika pesawat terbang rancangan Jiro sedang diuji coba di Landasan Uji Coba Pesawat. Ketika pesawat tersebut terbang tinggi dan mencoba menukik dengan kecepatan penuh seperti pesawat-pesawat rancangan Jiro sebelumnya, ia sedikit cemas karena kegagalan sebelumnya. Namun, pesawat tersebut dapat menukik dengan tajam tanpa kendala pada kedua sayapnya. Selain itu, pesawat tersebut dapat terbang melebihi permintaan angkatan laut Jepang, yaitu 220 knot melainkan, dengan kecepatan 240 knot. Terlihat para insinyur dari Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi turut berbahagia atas keberhasilan Jiro dengan melemparkan topi mereka ke udara. Setelah itu, Jiro didatangi oleh pilot yang menguji pesawat tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari cuplikan gambar berikut.
Cuplikan gambar di atas merupakan momen saat Jiro dan timnya berhasil dalam memuaskan permintaan dari angkatan laut Jepang di Landasan Uji Coba Pesawat. Angkatan laut Jepang yang puas dengan hasil tersebut turut serta menyelamati Jiro sebagai pemimpin dalam rancangan pesawat tersebut. Dengan ini Jiro telah mencapai cita-citanya untuk menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan serta mendapatkan prestasi yang tinggi karena memenangkan kompetisi rancangan pesawat dari angkatan laut Jepang 1932. 
4.2 Analisis Teori Kebutuhan Bertingkat

4.2.1 Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis (physiological needs) adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan akan fisiologis Jiro terpenuhi dari keluarga dan dirinya sendiri seperti, makan, tempat tinggal dan tidur yang dapat ditunjukkan dengan bukti sebagai berikut.
Cuplikan gambar di atas menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis Jiro terpenuhi dari keluarganya karena Jiro masih menuntut ilmu sehingga ia belum bisa bekerja dan menghasilkan uang sendiri untuk menunjang biaya makannya. Jiro memenuhi kebutuhan makannya ketika ia di Sekolah Ilmu Penerbangan. Kebutuhan akan makan adalah aspek penting untuk bertahan hidup dan merupakan hal dasar dalam kehidupan. Selain itu, kebutuhan fisiologis yang akan Jiro penuhi adalah tempat tinggal yang dapat ditunjukkan dengan bukti sebagai berikut.

Pada cuplikan gambar di atas menunjukkan bahwa Jiro memiliki tempat tinggal, yaitu di Rumah Kurokawa. Kebutuhan tersebut terpenuhi dari Jiro sendiri karena ia telah bekerja menjadi insinyur ilmu penerbangan dan menyewa rumah tersebut. Selain itu, tempat tinggal menjadi tempat untuk pemenuhan kebutuhan selanjutnya, yaitu tidur. Tidur merupakan salah satu aspek penting dalam kebutuhan akan fisiologis karena tidur membuat manusia memiliki kesehatan jasmani dan mental untuk menjalani kehidupan setiap harinya.
4.2.2 Kebutuhan akan Keamanan (Safety Needs)
Kebutuhan akan keamanan (safety needs) adalah suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh rasa aman fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari berbagai ancaman baik dari teroris, penyakit, takut, cemas dan, bencana alam. Pemenuhan akan keamanan Jiro terpenuhi dari usaha dirinya sendiri yang berhasil menyelamatkan diri dan Kurokawa yang menyembunyikan Jiro dari kejaran polisi. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan bukti sebagai berikut. 

Cuplikan gambar di atas menunjukkan bahwa Jiro telah memenuhi kebutuhan akan keamanan dengan usaha dari dirinya sendiri, yaitu menyelamatkan diri ke tempat yang aman ketika terjadi sebuah bencana gempa bumi saat Jiro menuju ke Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan. Adapun juga pemenuhan kebutuhan akan keamanan Jiro yang lain, yaitu perlindungan dari kejaran polisi khusus yang dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog sebagai berikut.

黒川
：特高が二郎を調べに来ている。

二郎
：は?

黒川
：思想犯専門の秘密警察だ。

二郎
：僕をですか?

黒川
：お前は出張でいないことにした。引き揚げたと見せかけやがって。その手に乗るか。二郎は今日はここにいろ仕事は運ばせる。

二郎
：説明してください。身に覚えのないことです

黒川
：俺の友人が何人も特高にやられてる。みんな 身に覚えなぞなかった。
Kurokawa
: Tokkō ga Jirō o shirabe ni kite iru. 
Jirō

: ha? 
Kurokawa
: Shisō-han senmon no himitsu keisatsuda. 
Jirō

: Boku odesu ka? 
Kurokawa
: Omae wa shutchō de inai koto ni shita. Hikiageta to misekakeya gatte. Sono-te ni noru ka. Jiro ha kyō wa koko ni iro shigoto wa hakoba seru. 
Jiro

: Setsumei shite kudasai. Mi ni oboe no nai kotodesu 

Kurokawa
: Ore no yūjin ga nan-ri mo tokkō ni yara re teru. Min'na mi ni oboe nazo nakatta.

(Kaze Tachinu, 01.27.24-01.27.58)

Kurokawa
: Polisi khusus sedang mencarimu.

Jiro

: Ha?

Kurokawa
: Mereka menganggap kau penjahat.

Jiro

: Aku?

Kurokawa
: Sudah kuberitahu mereka, kau tidak ada hubungannya. Pura-pura pergi?. Mereka tidak akan tertipu. Lebih baik kau di sini saja. Akan kami bawa semuanya.

Jiro

: Tolong jelaskan. Mengapa mereka mengejarku?

Kurokawa
: Mereka menangkap beberapa temanku. Tidak ada yang tahu apa sebabnya.

Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa kebutuhan akan keamanan Jiro terpenuhi dari Kurokawa yang mengalihkan dan menyembunyikan keberadaan Jiro di Perusahaan Pembakaran Dalam Mitsubishi dari kejaran polisi khusus. Kebutuhan akan keamanan ini menghindarkan Jiro dari ancaman sehingga ia dapat melanjutkan kebutuhan selanjutnya.
4.2.3 Kebutuhan akan Cinta dan Keberadaan (Love and Belongingness Needs)

Kebutuhan akan cinta dan keberadaan (love and belongingness needs) merupakan kebutuhan yang mendorong individu untuk mengadakan ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis. Pemenuhan kebutuhan akan cinta dan keberadaan yang pertama kali manusia alami adalah pada lingkup keluarga baik itu ayah kepada anak, ibu kepada anak, ataupun sebaliknya. Pada saat manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki manusia dapat menderita kesepian, terasing dan tidak berdaya. Pemenuhan kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki tokoh Horikoshi Jiro berasal dari ibu, adik, dan istrinya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan bukti sebagai berikut.

お母さん　：まあ、勇ましい姿ですね。

二郎　　　：うっかりして転びました。

お母さん　：喧嘩はなりませんよ。

二郎　　　：はい。

お母さん　：いつもの所に おやつがあります。

二郎　　　：はい。

Okāsan
 : Mā, isamashī sugatadesu ne. 

Jiro
 : Ukkari shite korobimashita. 

Okāsan : Kenka wa narimasen yo. 


Jiro
 : Hai. 

Okāsan : Itsumonotokoro ni o yatsu ga arimasu. 

Jiro
 : Hai.

(Kaze Tachinu, 00.05.57-00.06.11)

Okāsan
 : Kau kelihatan gagah sekali.

Jiro
 : Aku terpeleset. 

Okāsan : Berkelahi itu tidak baik. 


Jiro
 : Baik. 

Okāsan : Makan dulu camilanmu. 

Jiro
 : Baik.

Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa ibu Jiro mengetahui bahwa Jiro telah berkelahi, tetapi ibu Jiro tidak memarahinya dan hanya menegurnya. Setelah itu, ibu Jiro menyuruhnya untuk memakan camilannya yang telah disiapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Jiro telah memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan dari  kasih sayang  dan cinta ibu Jiro. Adapun kebutuhan akan cinta dan keberadaan yang Jiro dapatkan dari adiknya yang dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog sebagai berikut.

加代 ：あっ、二イ兄さますりむいてる。

二郎：うるさいなぁ。

加代 ：赤チンを塗りましょう 塗って差し上げます。

二郎：静かにしてください。

Kayo
: Aa, ni i-kei-sama surimui teru. 

Jiro
: Urusai nā. 

Kayo
: Akachin o nurimashou nutte sashiagemasu. 

Jiro
: Shizukani shite kudasai.

(Kaze Tachinu, (00.07.00-00.07.08)

Kayo
: Ah, wajah kakak terluka. 

Jiro
: Berisik ah. 

Kayo
: Aku kasih obat merah ya biar sembuh. 

Jiro
: Sudah kau diam saja.

Cuplikan dialog di atas menunjukkan bahwa Kayo peduli terhadap Jiro karena wajahnya terluka. Hal ini menjadi bukti bahwa Jiro telah memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan dari kayo. Selain itu, Jiro juga memperoleh kebutuhan akan cinta dan keberadaan dari istrinya yang dapat dibuktikan dengan cuplikan gambar sebagai berikut.
Pada cuplikan gambar di atas menjelaskan bahwa Horikoshi Jiro dan Nahoko Satomi sedang melangsungkan pernikahan mereka. Pernikahan tersebut dilangsungkan di Rumah Kurokawa. Selain itu, Kurokawa dan istrinya pun turut ikut serta membantu keberlangsungan pernikahan tersebut dengan menjadi saksi bagi kedua belah pihak. Hal ini menjadi bukti bahwa terpenuhinya kebutuhan akan cinta dan keberadaan Jiro. Adapun bukti pemenuhan kebutuhan akan cinta dan keberadaan Jiro yang lain, yaitu ketika Nahoko telah menjadi istrinya. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui cuplikan dialog sebagai berikut.
菜穂子：お帰りなさい。
二郎
：終わったよ あとは飛ばすだけだ。
菜穂子：ご苦労さま おめでとうございます。
二郎
：牛に引かれて飛行場へ行ったよ。ちょっと向こうに泊まり込みになりそうだ。
菜穂子：お疲れでしょう。
二郎
：ちょっとね。。。
菜穂子：きっとちゃんと飛びますよ。
二郎
：うん飛ぶよ。菜穂子がいてくれたおかげだよ。
菜穂子：二郎さん 大好き。
二郎
：菜穂子。。。
Nahoko : Okaerinasai.
Jiro
: Owatta yo ato wa tobasu dakeda.
Nahoko : Gokurōsama omedetōgozaimasu.
Jiro
: Ushi ni hika rete hikōjō e itta yo. Chotto mukō ni tomarikomi ni nari-sōda.
Nahoko : Otsukaredeshou.
Jiro
: Chotto ne...
Nahoko : Kitto chanto tobimasu yo.
Jiro
: Un tobu yo. Nahoko ga ite kureta okageda yo.
Nahoko : Jirō-san daisuki.
Jiro
: Nahoko...
(Kaze Tachinu, 01.53.11-01.53.45)
Nahoko
: Selamat datang.
Jiro
: Sudah selesai tinggal kita lihat bagaimana dia terbang.
Nahoko
: Kau sudah bekerja keras selamat.
Jiro
: Dia sedang berangkat ke landasan sekarang. Mungkin dia akan menginap beberapa malam di sana.
Nahoko : Kau pasti lelah.
Jiro
: Sedikit...
Nahoko : Pasti dia akan terbang memukau.
Jiro
: Ya pasti terbang. Aku tak bisa menyelesaikannya tanpamu.
Nahoko : Jiro aku cinta padamu.
Jiro
: Nahoko...

Pada kutipan dialog di atas menjelaskan bahwa Nahoko yang telah menjadi istri Jiro selalu memberikan dukungan dan kasih sayang kepada Jiro. Jiro pun merasa bahwa tanpa adanya Nahoko di sisinya, ia tidak akan pernah menyelesaikan rancangan pesawatnya. Hal tersebut menjadi bukti bahwa Jiro telah memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan dari Nahoko.
4.2.4 Kebutuhan akan Penghargaan (Esteem Needs)
Kebutuhan akan penghargaan (Esteem Needs) merupakan suatu penilaian yang mendeskripsikan sejauh mana individu menilai dirinya sebagai orang yang berharga, berkompeten, dan berkemampuan. Kebutuhan ini dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama adalah penghormatan atau penghargaan diri sendiri, bagian kedua, yaitu penghargaan atas apa yang telah dilakukan, dalam hal ini individu butuh penghargaan yang telah diraih. Kepercayaan diri sangat erat kaitannya dengan penghargaan diri dan penghormatan kepada diri sendiri.  Pemenuhan kebutuhan akan penghargaan Jiro terpenuhi dari penghormatan yang ia dapatkan dari rekan-rekan kerjanya dan kepercayaan dalam dirinya sendiri. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog dan gambar sebagai berikut.

黒川
：諸君 新人を紹介する。噂の英才が我が隼班に来た。挨拶。

二郎：堀越です よろしくお願いします。

黒川：仕事にかかりたまえ。

二郎：はい。
Kurokawa
: Shokun shinjin o shōkai suru. Uwasa no eisai ga waga hayabusa han ni kita. Aisatsu. 
Jiro
: Horikoshidesu yoroshikuonegaishimasu. 
Kurokawa
: Shigoto ni kakari tamae. 
Jiro
: Hai.
(Kaze Tachinu, 00.33.08-00.33.20)
Kurokawa
: Anak-anak, insinyur barunya sudah datang. Dia ini si jenius yang sudah kita dengar sebelumnya. Perkenalkan diri.
Jiro
: Saya Horikoshi, salam kenal. 
Kurokawa
: Sekarang mulai bekerja. 
Jiro
: Baik.
Cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa Jiro telah memenuhi kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, yaitu penghormatan karena dianggap sebagai insinyur yang jenius. Adapun pemenuhan kebutuhan akan penghargaan lain yang telah Jiro penuhi yang dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog sebagai berikut. 

服部 ：それだけあればいいだろう。そいつの設計チーフをやりたまえ海軍 昭和7年試作艦上戦闘機だ。
Hattori
: Sore dake areba īdarou. Soitsu no sekkei chīfu o yarita ma e kaigun Shōwa 7-nen shisaku kanjō sentōkida.
(Kaze Tachinu, 00.59.32-00.59.43)
Hattori
: Kau pasti sudah siap kan? Kami ingin kau memimpin proyek ini. Ini kompetisi rancangan milik angkatan laut untuk 1932. Pesawat kargo berbasis pesawat tempur.
Pada cuplikan dialog di atas menjelaskan bahwa Jiro telah dipercaya untuk memimpin proyek di perusahaannya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Jiro telah mendapatkan kepercayaan dan promosi kerja dari atasannya. Selain itu, Jiro juga telah mendapatkan pemenuhan akan penghargaan dari diri sendiri karena Jiro telah bersedia untuk menjadi pemimpin proyek selanjutnya. pemenuhan kebutuhan akan penghargaan Jiro yang lain dapat dibuktikan melalui cuplikan gambar berikut.

Pada cuplikan gambar di atas menunjukkan bahwa Jiro telah memenuhi kebutuhan akan penghargaan karena ia berhasil memenangkan kompetisi rancangan pesawat terbang angkatan laut Jepang 1932. Hal tersebut menjadi puncak tertinggi keberhasilan Jiro sebagai seorang insinyur ilmu penerbangan setelah melalui berbagai kegagalan dalam merancang pesawat terbang. Kebutuhan akan penghargaan ini membuat Jiro merasa dihargai dan diakui oleh orang lain dan dirinya sendiri.
4.2.5 Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs)
Aktualisasi diri (self-actualization needs) adalah titik di mana pengakuan yang diterima atas dirinya sendiri dan lingkungan. Akan tetapi proses untuk memperoleh pengakuan tersebut tidaklah mudah, terdapat banyak hambatan-hambatan dalam prosesnya. Hambatan tersebut bisa berasal dari dalam individu itu sendiri atau bahkan dapat berasal dari luar individu. Berikut adalah bukti bahwa aktualisasi Jiro telah terwujud. 

Aktualisasi diri Jiro dapat terpenuhi karena ia telah memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebelumnya secara menyeluruh yaitu, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan cinta dan keberadaan, dan kebutuhan akan penghargaan. Dari terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut ia dapat mendorong potensi dalam dirinya untuk mewujudkan cita-citanya yaitu, menjadi insinyur ilmu penerbangan. Dari terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut secara menyeluruh dapat menjadi pendorong bagi Jiro karena kebutuhan fisiologis yang membuatnya dapat bertahan hidup selama ini, kebutuhan akan keamanan yang menghindarkan Jiro dari ancaman sehingga dapat melanjutkan kebutuhan selanjutnya, kebutuhan akan cinta dan keberadaan yang selalu memberikan dukungan kepada Jiro, dan kebutuhan akan penghargaan yang membuat Jiro merasa dihargai dan diakui oleh orang lain dan dirinya sendiri. Sehingga, dari kebutuhan-kebutuhan yang mendorong Jiro tersebut, ia mampu untuk mengembangkan potensi dalam dirinya dalam mewujudkan aktualisasi dirinya.  
BAB 5
PENUTUP
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan terhadap anime Kaze Tachinu karya sutradara Hayao Miyazaki yang telah dipaparkan di pembahasan, dapat di simpulkan sebagai berikut.
Anime Kaze Tachinu memiliki unsur naratif yang terdiri dari hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak. Ketiga unsur tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga membentuk satu kesatuan cerita yang utuh. Hubungan naratif dengan ruang digunakan untuk menganalisis latar tempat cerita, hubungan naratif dengan waktu digunakan untuk menganalisis urutan waktu, frekuensi waktu, dan durasi waktu cerita, dan struktur tiga babak digunakan untuk menganalisis tahapan perkembangan dalam cerita anime Kaze Tachinu.
Dari hasil analisis antara hubungan naratif dengan ruang, ditemukan bahwa anime Kaze Tachinu mengambil latar tempat di Rumah Horikoshi Jiro, Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan, Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi, Hotel Kusakura, Rumah Kurokawa, Landasan Uji Coba Pesawat, Landasan Pesawat, dan Dunia Mimpi Horikoshi Jiro. Pada hubungan naratif dengan waktu, ditemukan bahwa anime Kaze Tachinu menggunakan pola urutan waktu linier, lima adegan kilas balik yang tidak menginterupsi jalannya cerita, durasi cerita selama empat belas tahun dan durasi anime selama dua jam dua menit sembilan belas detik.
Hasil dari analisis struktur tiga babak menunjukkan bahwa dalam tahap persiapan diperkenalkan Horikoshi Jiro sebagai tokoh utama, yaitu seorang anak laki-laki yang memiliki cita-cita untuk menjadi insinyur ilmu penerbangan setelah bertemu dengan tokoh imajinasi yang menginspirasinya di dalam mimpi. Pada tahap ini dijelaskan bahwa anime ini mengambil latar tempat di Rumah Horikoshi Jiro. Di tahap konfrontasi, Jiro melewati berbagai hambatan untuk mewujudkan cita-citanya seperti, gempa bumi yang mengakibatkan kebakaran besar sehingga ia harus memilih berjalan kaki menuju sekolahnya atau menunggu di tempat yang aman dan kegagalan Jiro dalam merancang pesawat terbang. Pada tahap resolusi, penyelesaian konflik terjadi, yaitu ketika Jiro memilih untuk pergi ke sekolahnya dengan berjalan kaki dan ketika ia telah berhasil dalam menguji coba pesawat rancangannya yang memenangkan kompetisi angkatan laut Jepang.
Selain itu, penulis juga menggunakan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow yang berfokus pada tokoh Horikoshi Jiro dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan pada berbagai tingkat hierarki dalam cerita anime Kaze Tachinu. Berikut merupakan hasil analisis dari pemenuhan kebutuhan bertingkat yang dilakukan oleh Horikoshi Jiro.
Kebutuhan akan fisiologis Horikoshi Jiro telah terpenuhi dari keluarga dan dirinya sendiri, makan, tempat tinggal, dan tidur. Kebutuhan akan keamanan Jiro terpenuhi dari dirinya sendiri saat menyelamatkan diri dari bencana alam dan dari Kurokawa yang menyembunyikan Jiro dari kejaran polisi khusus. Kebutuhan akan cinta dan keamanan Jiro yang berupa kasih sayang terpenuhi dari orang-orang terdekatnya seperti ibu Jiro, adik perempuan Jiro, dan Nahoko sebagai istrinya. Kebutuhan akan penghargaan Jiro telah terpenuhi dari orang lain dan dirinya sendiri, yaitu dihormati oleh rekan-rekan kerjanya dan sikap percaya diri Jiro untuk menjadi pemimpin proyek rancangan pesawat. Aktualisasi diri Jiro telah tercapai dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sebelumnya yang membuat Jiro mampu menggunakan potensi dirinya dalam mewujudkan cita-citanya, yaitu menjadi insinyur ilmu penerbangan.
Berdasarkan hasil analisis aktualisasi diri di atas, dapat dikatakan bahwa Horikoshi Jiro telah mencapai aktualisasi dirinya dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sebelumnya untuk mengembangkan potensi dari dirinya dalam mewujudkan cita-citanya menjadi seorang insinyur ilmu penerbangan. 
Saran yang penulis dapatkan setelah meneliti anime Kaze Tachinu, yaitu peran lingkungan sosial dan budaya dalam mendukung atau menghambat aktualisasi diri tokoh Horikoshi Jiro. Pada saran tersebut, difokuskan pada analisis mengenai pengaruh keluarga, teman, dan masyarakat Jepang pada masa itu terhadap pembentukan identitas dan tujuan hidup Horikoshi Jiro untuk mencapai aktualisasi dirinya.
Hal yang dapat penulis pelajari dari penelitian ini, yaitu usaha-usaha yang dilakukan oleh Horikoshi Jiro dalam mewujudkan aktualisasi dirinya. Dalam proses tersebut hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan usaha Jiro adalah orang-orang terdekatnya yang selalu memberikan dukungan kepada Jiro sehingga ia mampu untuk mewujudkan aktualisasi dirinya.
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要旨
　本論文の題名は「宮崎 駿のアニメ『風立ちぬ』における堀越二郎の自己実現」である。このアニメは、夢で出会った架空の人物に霊感を受け、航空エンジニアになることを夢見る二郎という主人公について話されている。筆者がこのアニメを研究した理由は、献身、努力、愛、犠牲など、目標を実現するための高い道徳観を持っている二郎の努力を描いているからである。本論文の目的は、アニメ『風立ちぬ』の構造要素と二郎の自己実現を調べるためである。
　本研究は、文献研究で、それは論文のために、書籍、雑誌、学位論文、その他様々な論文などから得られた文献研究を集めたり、分析したりして、定性的に提示されている。研究には、二つの理論を使用して、それはアニメの物語構造を分析するためにHimawan Pratista によるナラティブ構造という理論と、 EQ \* jc2 \* "Font:DejaVu Sans" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じろう),二郎)の自己実現を分析するためにAbraham Maslowによる自己実現という理論である。ナラティブ構造要素が３つあり、それは空間とナラティブ関係、時間とナラティブ関係、「Struktur tiga babak」という段階構造である。Abraham Maslowによる自己実現という理論は５つあり、それは生理的欲求、安全の欲求、愛と存在の欲求、自尊心の欲求、自己実現である。分析結果は以下の通りである。
　まず、空間とナラティブ関係である。アニメ『風立ちぬ』には空間とナラティブ関係が７つあり、それは、「堀越二郎の家」、「航空大学」、「三菱内燃機関」、「航空機滑走路」、「草倉ホテル」、「黒川の家」、「航空機試験滑走路」である。時間とナラティブ関係には３つあり、それは時系列と時間長さと時間の頻度である。アニメの物語は線形で、二郎の子供の時から架空エンジニアになるまでである。アニメの長さは2時間2分19秒で、物語の期間は約１４年である。それは、物語の最初に、二郎が1918年に印刷された本を借りたことが描かれ、物語の最後には、二郎が1932年に海軍機を設計したことが描かれる。このアニメのシーンは全部一回だけ出たから、このアニメの時間頻度は一回だけである。「Struktur tiga babak」は３つ段階があり、それは準備段階、葛藤段階、解決段階である。準備段階では、航空技師を目指す主人公・二郎の紹介である。葛藤段階では、二郎は理想を追い求める過程で、天災や航空機設計の失敗など、さまざまな障害を経験する。クライマックスは、二郎が航空機の設計を完成させ、テストに成功したときである。
　次の結果は、自己実現の分析結果である。Abraham Maslowによる自己実現という理論は５つあり、それは生理的欲求、安全の欲求、愛と存在の欲求、自尊心の欲求、自己実現である。二郎の生理的欲求は、衣食住のほか、睡眠という基本的な欲求も家族や自分自身から満たしている。安全の欲求は、航空大学で火事から生還し、三菱内燃機関に隠れて警察の追跡を逃れた。愛と存在の欲求は、母親、姉、妻から満たされる。自尊心の欲求は、彼が航空科学技術者になるという目標を達成し、海軍の航空機設計コンテストで優勝することで満たされる。二郎の自己実現は、二郎が航空エンジニアになるという目標を達成したときに実現する。
　以上の分析結果に基づいて、筆者はこの研究を通して、二郎の自己実現が達成できるのは、二郎がこれまでの欲求を満たし、自分自身に含まれる潜在能力を活用することに成功したからだと結論づける。二郎が自己実現できていることは、二郎が航空科学技術者になるという目標を実現していることからも明らかである。これは周りの人々によって支えられている。二郎が安全への欲求を満たした時のように、当時黒川は二郎を警察から隠していた。また、二郎が愛と存在への欲求を満たしたとき、二郎は飛行機を設計するときにいつも妻に支えられている。このアニメを通して著者は、アニメ「風立ちぬ」が高い道徳的価値とインスピレーションを持っていることに気づいた。 
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Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �1�. Struktur kebutuhan bertingkat Abraham Maslow.








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �2�. Rumah Horikoshi Jiro.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.00.48)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �3�. Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan di Tokyo.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.27.17)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �4�. Perusahaan Mesin Pembakaran Dalam Mitsubishi.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.32.17)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �5�. Hotel Kusakura.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.16.48)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �8�. Dunia Mimpi Horikoshi Jiro.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 02.02.52)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �10�. Majalah Aircraft Journal yang dipinjam oleh Jiro.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.05.01)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �11�. Pengenalan tokoh Horikoshi Jiro.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.02.43)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �13�. Pengenalan tokoh Nahoko Satomi.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.14.15)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �14�. Gempa bumi yang menyebabkan kebakaran besar Tokyo.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.20.26)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �25�. Hasil uji coba pesawat rancangan Horikoshi Jiro.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.58.46)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �6�. Rumah Kurokawa.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.52.53)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �15�. Terbakarnya Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan di Prefektur Tokyo.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.20.03)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �16�. Pengenalan tokoh Kiro Honjo.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.25.48)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �19�. Tibanya Horikoshi Jiro dan Kiro Honjo di hangar Jerman.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.45.29)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �27�. Horikoshi Jiro memenuhi kebutuhan fisiologis, yaitu makan.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.25.59)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �28�. Horikoshi Jiro memenuhi kebutuhan fisiologis, yaitu tempat tinggal.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.54.16)  








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �29�. Horikoshi Jiro memenuhi kebutuhan akan keamanan, yaitu bencana alam.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.19.45)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �7�. Landasan Uji Coba Pesawat.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.59.04)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �31�. Horikoshi Jiro memenuhi kebutuhan akan penghargaan, yaitu memenangkan kompetisi angkatan laut Jepang 1932.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.58.50)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �12�. Pengenalan tokoh Giovanni Caproni.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.08.58)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �18�. Rancangan pertama Jiro yang gagal, yaitu pesawat Falcon.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.40.07)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �17�. Pengenalan tokoh Kurokawa.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.33.45)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �20�. Pengenalan tokoh Hattori.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.36.19)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �23�. Pengenalan tokoh Satomi.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.22.44)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �30�. Horikoshi Jiro dan Nahoko Satomi melangsungkan pernikahan.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.45.18)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �22�. Pertemuan kembali Horikoshi Jiro dan Nahoko satomi.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.11.15)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �21�. Rancangan kedua Jiro yang gagal, yaitu pesawat Zero.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.07.41)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �9�. Landasan Pesawat.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 00.45.32)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �26�. Keberhasilan Jiro dalam merancang pesawatnya.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, 01.58.50)








Gambar � SEQ "Gambar" \* ARABIC �24�. Sesampainya Jiro di Sekolah Insinyur Ilmu Penerbangan.


(Movie Kaze Tachinu, 2013, (00.22.19)









